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Kata Pengantar 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku ini yang berjudul 

Alat Ukur Dasar Elektronika dapat diselesaikan dengan baik. 

Buku ini disusun untuk memberikan pengetahuan dan 

pemahaman yang komprehensif mengenai prinsip kerja, 

penggunaan, dan perawatan berbagai alat ukur yang menjadi 

fondasi dalam dunia elektronika. 

 Perkembangan teknologi elektronika yang sangat pesat 

menuntut keterampilan pengukuran yang akurat dan efektif. Alat 

ukur seperti multimeter, osiloskop, function generator, dan 

spectrum analyzer bukan hanya sekadar perangkat pendukung, 

melainkan juga instrumen penting dalam proses perancangan, 

pengujian, serta perawatan rangkaian elektronika. Pemahaman 

mendalam terhadap cara kerja dan teknik penggunaannya akan 

membantu praktisi, teknisi, maupun mahasiswa dalam 

menghasilkan data yang tepat dan dapat dipertanggung jawabkan. 

 Buku ini disusun secara sistematis menjadi empat bab 

utama. Bab pertama membahas multimeter, mulai dari 

pengertian, bagian-bagian, hingga teknik penggunaannya. Bab 

kedua memaparkan secara rinci mengenai osiloskop, baik analog 

maupun digital, termasuk teori operasi, fitur-fitur, jenis probe, 

hingga praktik pengukuran yang baik dan aman. Bab ketiga 

membahas function generator, meliputi pengertian, jenis, karakter 

output, serta teknik penggunaan dan perawatannya. Bab keempat 
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menjelaskan spectrum analyzer, mulai dari prinsip kerja, aplikasi, 

hingga pembahasan mendetail tentang komponen, pengaturan, 

serta teknik pengoperasian yang efektif. 

Setiap bab dilengkapi dengan penjelasan yang jelas, ilustrasi yang 

mendukung, serta panduan praktis yang dapat langsung 

diterapkan di lapangan. Penulis berharap buku ini dapat menjadi 

referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa, pendidik, teknisi, 

maupun praktisi di bidang elektronika, baik sebagai bahan 

pembelajaran maupun panduan kerja. 

 Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua 

pihak yang telah memberikan dukungan, masukan, dan bantuan 

dalam proses penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat 

memberikan kontribusi positif bagi peningkatan kompetensi dan 

profesionalisme di bidang elektronika. 

 

Surabaya, Agustus 2025 

Penulis 
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BAB 1  

Alat Ukur Multimeter 

 

1.1 Pengertian Multimeter 

Multimeter merupakan instrumen pengukuran elektrik serba-

guna yang berfungsi untuk menentukan nilai hambatan (R), arus 

(I), serta tegangan (V) dalam suatu rangkaian. Perangkat ini kerap 

disebut AVO meter—singkatan dari Ampere-Volt-Ohm. 

Berdasarkan metode penampilan datanya, multimeter 

dikelompokkan menjadi analog dan digital. 

• Multimeter analog menampilkan hasil melalui indikator jarum 

pada skala bersusun; pembacaan nilai masih memerlukan 

ketelitian pengguna, khususnya ketika mengukur tegangan 

tinggi. 

• Multimeter digital (sering disebut DMM atau DVOM) 

menyajikan nilai numerik langsung di layar LCD/LED, 

sehingga lebih mudah dioperasikan dan menawarkan akurasi 

serta resolusi lebih baik dibanding versi analog. 

 Selain tiga parameter dasar di atas, multimeter modern 

kerap dilengkapi fitur tambahan—misalnya pengukuran β (hFE) 

transistor, pengujian dioda, hingga sensor suhu terintegrasi. 

Dengan demikian, satu unit multimeter digital mampu 

menggantikan beberapa alat ukur terpisah dalam laboratorium 

elektronika maupun aplikasi lapangan. 



2 

 

Gambar 1. 1 (a) Multimeter Analog, (b) Multimeter Digital 

1. Mengukur Arus Listrik 

Pengukuran arus merupakan fungsi inti multimeter. Instrumen 

ini sanggup membaca arus searah (DC – Direct Current) 

maupun arus bolak-balik (AC – Alternating Current). Saat 

melakukan pengukuran, pastikan mode dan rentang arus yang 

dipilih sesuai agar rangkaian dan sekering internal multimeter 

tetap aman. 

2. Mengukur Tegangan Listrik 

Multimeter berfungsi pula sebagai voltmeter untuk memeriksa 

beda potensial suatu node rangkaian. Sakelar selector diatur 

pada rentang tegangan maksimum yang memadai sehingga 

nilai yang diukur tidak melampaui spesifikasi alat ukur. 

 

3. Mengukur Hambatan Listrik 

Instrumen ini dapat bertindak sebagai ohmmeter untuk 

menentukan resistansi komponen—misalnya resistor—atau 

nilai hambatan jalur. Seperti pada mode tegangan, rentang 

resistansi yang tepat harus dipilih supaya pembacaan akurat. 
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4. Fungsi hFE 

Sebagian multimeter dilengkapi soket hFE yang 

memungkinkan pengujian faktor penguatan arus transistor 

bipolar, baik tipe NPN maupun PNP, tanpa memerlukan 

rangkaian tambahan. 

5. Mengukur Nilai Kapasitansi 

Model tertentu memiliki mode kapasitansi yang mengukur 

nilai kapasitor dengan mengisi-ulang (charge/discharge) 

komponen tersebut. Pastikan kapasitor yang diuji berada 

dalam batas rentang kapasitansi maksimal multimeter. 

6. Mengukur Frekuensi Sinyal 

Multimeter digital berfitur frekuensi-meter memungkinkan 

pembacaan frekuensi sinyal AC secara presisi, bermanfaat 

untuk verifikasi osilator, generator fungsi, maupun titik uji 

frekuensi lainnya dalam sistem elektronika. 

 Multimeter analog bekerja dengan prinsip kumparan 

bergerak (d’Arsonval) yang ditempatkan di antara kutub magnet 

permanen; arus pengukuran menimbulkan momen puntir pada 

kumparan sehingga jarum penunjuk menyimpang di atas skala. 

Karena kemampuannya mengukur beragam parameter—arus, 

tegangan, resistansi, penguatan transistor, kapasitansi, dan 

frekuensi—multimeter menjadi alat vital di laboratorium maupun 

lapangan untuk memverifikasi kondisi komponen serta 

mendeteksi kesalahan rangkaian sebelum perangkat 

dioperasikan. 
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1.2 Bagian-bagian Multimeter 

 

Gambar 1. 2 Komponen-komponen Multimeter Analog 

1. Papan Skala 

Dial ini berfungsi menampilkan nilai hasil pengukuran elemen 

rangkaian. Pada multimeter analog, skala dibagi untuk 

berbagai besaran: tegangan AC/DC, resistansi (Ω), serta arus 

DC (mA). Multimeter digital menampilkan nilai yang sama 

secara numerik pada layar display. 

 

Gambar 1. 3 Dial skala pengukuran pada multimeter analog 
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2. Saklar Rentang Ukur (Selector) 

Selector memilih jenis besaran—resistansi, arus DC, tegangan 

DC, atau tegangan AC—sekaligus batas ukur maksimumnya. 

Pemilihan rentang yang tepat mencegah kerusakan instrumen 

dan memberikan resolusi pembacaan terbaik. 

3. Sekrup Zero Adjust 

Baut penyetelan ini mengkalibrasi jarum ke posisi nol pada 

skala ketika instrumen tidak dihubungkan ke rangkaian, 

memastikan akurasi awal sebelum pengukuran. 

4. Tombol Zero Adjustment (Ω-Zero) 

Khusus mode ohmmeter, tombol ini digunakan dengan cara 

menyentuhkan kedua ujung probe, kemudian diputar sampai 

jarum tepat menunjuk angka nol pada skala resistansi; proses 

ini menghilangkan error akibat resistansi internal probe. 

5. Terminal Input (Probe Sockets) 

Terdapat dua jack: terminal positif berwarna merah (OUT) dan 

terminal negatif berwarna hitam (COMMON). Kedua lubang 

ini menjadi titik sambung kabel penyidik (probe) ke rangkaian 

yang diuji. 

6. Jarum Penunjuk 

Jarum bergerak di atas dial sebagai indikator numerik besaran 

listrik yang terukur, digerakkan oleh momen gaya pada 

kumparan bergerak di dalam medan magnet permanen 

multimeter. 

1.3 Cara Penggunaan Multimeter 

Sebelum mengoperasikan multimeter, perhatikan hal-hal berikut: 
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1. Pada multimeter analog, periksa jarum indikator pada skala. 

Pastikan jarum berada tepat di angka nol sebelum pengukuran 

dimulai. Penyelarasan awal ini merupakan prosedur kalibrasi 

sederhana yang harus dilakukan setiap kali memulai 

pengukuran. 

2. Perhatikan kembali posisi kenop selektor yang akan dipakai—

pilih rentang tegangan, resistansi, atau arus sesuai kebutuhan 

(mis. ×1, ×10, ×100, dan seterusnya). Setelah selesai, 

kembalikan kenop ke posisi OFF untuk melindungi instrumen. 

3. Pastikan terminal probe yang hendak dipakai sudah cocok 

dengan jenis pengukuran yang akan dilakukan. 

4. Periksa kondisi dan orientasi baterai internal sebelum alat 

digunakan guna menjamin pembacaan akurat. 

 Cara penggunaan multimeter pada modul ini mengacu 

pada multimeter digital. 

1. Pengukuran Tegangan DC 

• Putar selektor ke posisi DCV. 

• Pilih rentang tegangan yang mendekati nilai yang 

diperkirakan. 

• Sambungkan probe ke titik ukur—probe merah ke terminal 

positif, probe hitam ke terminal negatif. 

• Tegangan terukur akan muncul pada layar (display). 

2. Pengukuran Tegangan AC 

• Putar selektor ke posisi ACV. 

• Setel rentang skala agar tidak melebihi batas maksimum 

alat. 
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• Hubungkan probe ke titik ukur; hasil pembacaan 

ditampilkan di display. 

 Batas maksimum pengukuran (range) tegangan AC/DC 

umumnya tersedia pada 10 V, 50 V, 250 V, 500 V, dan 1000 V. 

Misalnya, range 10 berarti tegangan yang diukur tidak boleh 

melebihi 10 V, begitu pula interpretasi untuk range 50, 250, 500, 

dan 1000. 

3. Pengukuran Arus Listrik (Ampere) 

• Putar selektor ke simbol A. 

• Sesuaikan rentang arus yang diperlukan; contoh, untuk arus 

hingga 100 mA pilih range 0,3 A (300 mA). Jangan 

melebihi range agar sekering pelindung tidak putus. 

• Putuskan catu daya beban sebelum menyisipkan multimeter 

secara seri ke rangkaian. 

• Sambungkan probe merah ke jalur positif dan probe hitam 

ke jalur negatif beban. 

• Nilai arus akan terbaca pada layar. 

 Range arus yang disediakan biasanya 0,25 mA, 25 mA, 

hingga 500 mA. Jika dipilih range 0,25 mA, maka arus yang dapat 

diukur harus di bawah 0,25 mA; ketentuan serupa berlaku untuk 

range lainnya. 

4. Prosedur Pengukuran Resistor (Ω) 

• Putar selektor ke posisi Ω. 

• Tentukan rentang pengukuran sesuai estimasi nilai 

resistansi. Pada multimeter analog, rentang diawali “×” 

seperti ×1, ×10, ×100, ×1 k, ×10 k, dst.; multimeter digital 
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biasanya menampilkan rentang langsung (100 Ω, 1 kΩ, 10 

kΩ, 200 kΩ, 2 MΩ, dan seterusnya). 

• Tempelkan probe pada kedua kaki resistor tanpa 

memperhatikan polaritas. 

• Nilai resistansi langsung tampil di display (DMM) atau 

skala (analog). Untuk multimeter analog, hasil pada skala 

harus dikalikan faktor rentang yang dipilih. 

 Rentang maksimum Ω pada multimeter analog umumnya 

berupa ×1, ×10, dan skala kilo-ohm. Jika posisi ×1, nilai dibaca 

persis pada skala (Ω). Pada posisi ×10, pembacaan skala dikali 

10; untuk skala ×1 k (kilo-ohm), angka skala dibaca satuan kΩ. 

Demikian pula posisi ×10 k, hasil skala dikali 10 dalam satuan 

kΩ. 

1.4 RINGKASAN 

1. Multimeter mengukur resistansi, arus, dan tegangan 

listrik. 

2. Terdapat dua kategori utama: analog dan digital. 

3. Multimeter analog memiliki indikator jarum dan skala 

bertingkat. 

4. Multimeter digital lebih disukai karena operasi lebih 

mudah dan akurasinya tinggi. 

5. Komponen utama multimeter analog meliputi papan 

skala, selektor rentang, sekrup zero adjust, tombol zero 

(Ω), konektor probe, dan jarum penunjuk. 

6. Pada unit analog, hasil pembacaan terlihat di skala; pada 

DMM nilai tampil otomatis di layar. 
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7. Pastikan jarum analog berada di titik nol sebelum alat 

dipakai. 

8. Soket probe terdiri atas terminal positif (merah, out) dan 

terminal negatif (hitam, common). 

9. Operasikan multimeter dengan memutar selektor ke 

besaran dan rentang yang sesuai, lalu hubungkan probe 

merah ke terminal positif komponen dan probe hitam ke 

terminal negatif atau ground. 

10. Konfirmasi bahwa besaran yang diukur tidak melampaui 

rentang yang dipilih; melebihi batas dapat memutus 

sekering internal.  
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